HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Kawasan

Kondisi Biofisik

Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani terletak di Kecamatan
Gondomanan, Kota Yogyakarta yang membentang di sebelah Selatan Stastun
Tugu sampai Gedung Agung Yogyakarta. Kecamatan Gondomanan merupakan
salah satu kecamatan di Kota Yogyakarta yang mempunyai 2 (dua kelurahan),
yaitu Kelurahan Prawirodirjan dan Kelurahan Ngupasan dengan masing-masing
luas wilayah 0.67 Km® dan 0,45 Km”. Peta Lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.

Secara umum, Kecamatan Gondomanan mempunyai topografi yang.
landai, dengan kemiringan antara 0 — 15 persen dengan jenis tanah Regosol,
berada pada ketinggian antara 100 - 199 m dpl. Rata-rata curah hujan tertinggi
terjadi pada bulan Maret, yaitu sebesar 387,6 mm dan terendah terjadi pada bulan
Juni — September (0 mm) dengan rata-rata hari hujan per bulan sebanyak 7,08
hari. Kelembaban udara rata-rata cukup tinggi, tertinggi terjadi pada bulan Januan
— Mei sebesar 97 persen dan terendah pada bulan Oktober sebesar 91 persen.
Sedangkan tekanan udara rata-rata 1.013,4 mb dengan suhu udara rata-rata
sebesar 26,5°C (Kota Yogyakarta Dalam Angka, 2006/2007). Kondisi iklim di
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Tabel 2. Kondisi Iklim di Koya Yogyakarta Tahun 2006

Bulan Curah hujan  Kelembaban Udara (%) Tekanan udara (mb) Suhu udara (°C) Angin

mm hh min  maks Rata2 min maks Rata2 min _maks Rata2 Arnh (")  Kec. (knot)
nuari 331 23 58 97 87 1.007,6 1.0124 1.0092 23.6 30.7 26.4 240 23
bruari 239 17 48 97 86 1.005,8 1.012,] 1.009,6 235 312 26.8 210 20
[aret 356 16 72 97 90 1.005,3 1.012,2 1.0059 237 31.1 26.6 210 22
pril 184 12 62 97 87 1.007,7 1.011,3 10096 236 311 26.5 240 24
[ei 202 6 53 97 85 1.008,8 1.012,2 1.0109 23.2 319 26.6 180 15
ni 0 0 54 95 81 1.0090 10133 1.011,6 220 31.0 25.6 180 15
i 0 0 52 95 79 1.011,0 10144 1.0129 21.0 30.5 249 210 15
gustus 0 0 32 96 74 1.010,9 1.0148 1.013,] 20.7 31.5 25.1 210 22
sptember 0 0 30 95 73 1.011,6 10157 10138 211 322 257 210 25
ktober 0 0 30 91 72 1.0114 1.017,2 1.013,7 234 335 275 210 29
ovember 0 - 0 35 92 72 1.009,2 1.013,6 1.011,2 290 34,7 29.0 240 25
esember 156 15 49 95 83 1.007,2  1.0120 1.0097 24.7 32.6 27.5 210 25
imlah 1.468 89 - - - - - - -

umber: Kota Yogyakarta Dalam An

gka Tahun 2006/2007
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Kondisi hidrologi di kawasan Kecamatan Gondomanan cukup baik dengan
kedalaman air tanah berkisar antara 7 — 15 m dan tingkat kelulusan air tinggi.
Tingkat kelulusan air yang cukup tinggi ini juga dipengaruhi oleh jenis tanah yang
ada di wilayah tersebut, yaitu Regosol. Jenis tanah ini mempunyai sifat mudah
meluluskan air (sangat porus) dan sedikit mengikat air dengan kandungan pasir
yang cukup tinggi. Sebagian besar jenis tanah di Kota Yogyakarta adalah Regosol,
yang mempunyai bahan induk dari abu vulkan Gunung Merapi. Hal ini
menyebabkan . besarnya infiltrasi yang terjadi di wilayah ini dan memberikan
ketersediaan air tanah yang cukup besar. Untuk menjaga keberadaan air ini perlu
dilakukan penanaman pohon sehingga air yang masuk ke dalam tanah dapat dnkat
oleh akar-akar pohon. Untuk itu pemilihan pohon yang mempunyai akar yang
banyak akan lebih baik (Aini, 2005).

Kondisi Sesial Ekonomi

Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Gondomanan mencapai 1,94%
per tahun. Besarnya laju pertumbuhan penduduk dapat menyebabkan perubahan
dalam tata guna lahan terutama peningkatan terhadap penggunaan lahan untuk
permukiman. Perubahan tata guna lahan ini secara langsung maupun tidak
Jangsung membawa dampak perilaku ekonomi penduduk. Sebagai contoh, ruasan
jalan yang seharusnya merupakan jalur hijau jalan, beralih fungsi menjadi ladang
usaha. Penggunaan lahan di Kota Yogyakarta sangat beragam, baik digunakan
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an menurut Kecamatan di Kota Yogyakarta

Tabel 3. Penggunaan Lah

Jenis Penggunaan Lahan (Ha)

Kecamatan Perumahan Jasa  Perusahaan Industri Pertanian Non Produktif Lain-lain Jumiah
Manttijeron 200.958 9.150 12.640 0.488 4.446 0.091 33.226 261
" Kraton 104458 11.200 8.350 - - - 15.992 140
Mergangsan 156,556 15958 19.558 1.600 5.379 0.124 31.625 231
Umbulharjo 505.761 52248 35.330 17.880 79.310 16.431 105.041 812
Kotagede 222,140 8.560 16.578 10.646 17.801 0.996 30.279 307
Gondokusuman 228073  69.160 58.355 6.340 0.029 0.415 36.628 399

: Danurejah 49815 16960 30.240 0.320 - - 12.665 110
- Pakualaman 34.598  11.040 5.750 0.320 - 0.320 10.972 63
Gondomanan 47,250 29,538 21.880 1.520 - - 11.812 112
Ngampilan 82.225 3.360 4.178 - - 0.480 11.756 82

" Wirobrajan 136.408 7.230 14.764 0.600 0.565 - 16.433 176
~ Gedongtengen 66.544 3.680 14.743 - - - 11.032 96
Jelis 105949  18.230 22.830 2.880 - 0.545 19.567 170

" Tegalrejo 183.789  18.402 8.256 9.640 29.273 0.711 40.930 291
Jumlah  2,104.524 274716 52.234 52.234 136.803 20.113 388.158 3.250

ber: Kota Yogyakarta Dalam Angka Tahun 2006/2007
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Lahan yang ada di Kecamatan Gondomanan sebagian besar digunakan
untuk perumahan atau permukiman penduduk (42.2%). Lokasi wilayah yang
berada di tengah kota Yogyakarta menjadikan kawasan ini sebagai pilihan tempat
tinggz-tl bagi masyarakat. Selain perumahan, kawasan ini digunakan sebagai
t.emﬁat bagi sektor jasa (26.37%), industnt (1.36%) dan perusahaan (19.54%). Di
kawasan ini, sama sekali tidak ada lahan yang digunakan sebagai iahan pertanian.
Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Gondomanan lebih banyak
bekerja di bidang non pertanian. Terbatasnya lahan pertanian dan atau sudah
beralih fungsinya lahan di kawasan ini, membuat tidak ada lagi lahan yang dapat
digunakan mebagai lahan pertanian, Hal ini menyebabkan masyarakat di kawasan
ini bekerja di luar sektor pertanian. Selain itu, karena letaknya yang strategis,
sektor yang memberikan keuntungan secara finansial lebih dikembangkan di
kawasan ini, antara lain sektor perdagangan, jasa dan sektor usaha yang lain.

Pada sekitar lokasi penelitian, lahan pada umumnya digunakan sebagai
kawasan perdagangan, jasa dan perkantoran Permukiman yang dilakukan
biasanya digabung dengan bidang usaha (dalam bentuk rumah toko / ruko).
Penggunaan lahan sebagai bidang jasa seringkali disalahgunakan dengan
memanfaatkan jalur pedestrian sebagai salah satu lokasi usaha. Hal ini
menyebabkan semakin sempitnya lahan bagi pejalan kaki. Namun demikian,
justru hal ini yang menjadikan daya tarik bagi kawasan in.

Penggunaan lahan yang tidak semestinya banyak disebabkan adanya
permasalahan yang ada dalam masyarakat. Permasalahan yang melingkupi kondisi
penduduk antara lain adalah tingkat kesejahteraan penduduk yang ada. Tingkat
kesejahteraan penduduk yang ada di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, setengah dari jumlah penduduk Kecamatan
Gondomana berada di tingkat kesejahteraan III dan III plus (52.04%). Dan total
keluarga yang ada, 8.81% diantaranya merupékan keluarga pra sejahtera.
Permasalahan yang ada pada kelompok pra sejahtera ini terutama adalah masalah
rendahnya kualitas sumberdaya manusia dari segi pendidikan dan ketra:_npilan,

rendahnya pendapatan, rendahnya akses kepada sumberdaya ekonomi dan
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Tabel 4. Jumlah Keluarga menurut Kecamatan dan Tingkai Kesejahteraan di Kota Yogyakarta

Kecamatan Jumlah  Pra Sejahtera KS1 KS 11 KS I KS 111 Plus

KK  Jumlah % Jumlah % _ Jumlah % Jumlah %  Jumlnh %
Mantrijeron 7.807 894 1145 1.456 1145 1402 1796 3137 402 QIR 1176
Kraton 4.960 298 6.01 1339 6.0l 1.074  21.65 1.896 382 353 7.12
Mergangsan 6.701 676  10.09 1.742  10.09 1.756 2621 2.060 307 467 6.97
Umbulharjo 13.674 1.688 1234 2324 1234 2157 1577 5995 438 1510 11.04
Kotagede 6.758 257 3.80 1.449 JB0 2729 10.38 1.949 2838 374 553
Gondokusuman 8.462 705 833 2116 8.33 1163 13.74 3955 467 523 6.18
Danurejan 4.473 497 1L11 1.075 1111 1245 27.83 1442 322 2149 478
Pakualaman 2.310 179 7.15 369 1.15 595 2576 913 42,1 194 8.40
Gondomanan 3.577 315 8.81 676 8.81 725  20.27 1409 394 452 12.64
Ngampilan 4.004 316 7.89 879 7.89 1.153  28.80 1.350 337 306 7.64
Wirobrajan 5.625 527 9.37 1.486 9.37 1.435  25.51 1.912 34 265 47
Gedongtengen 4570 730 1597 L.ooy  15.97 1.570 3435 957 20.9 304 6.65
Tetis 5.989 771 1287 1.780  12.87 963 16.08 2.193 36.6 282 471
Tegalrejo 7719 1.067 13.82 2013  13.82 1.693  21.93 2.201 28.5 754 9.65
Total  86.629 8920 1030 19713 1030 19660 2269 31429 363 6907 797

iber: Kola Yogyakarla Dalam Angka Tahun 2006/2007

23



Elemen Pembentuk Tapak

Elemen Tanaman

Tata hijau di sepanjang Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani, awainya

diarahkan kepada jalur hijau jalan dan jalur hijau tepi jalan pada Daerah Milik
Jalan (Damija). Kondisi ini terlihat dari adanya beberapa bentuk tanaman yang

berupa pohon, semak, perdu dan groundcover yang diletakkan disisi jalan.

Elemen tanaman yang terdapat dalam jalur hijau dapat digolongkan

sebagai berikut;

1. Pohon yang berfungsi sebagai:

a

p o o

Mmoo

o
S

h

peneduh

pengarah

penghalang terik matahari

mempertegas ruang

pengatur iklim mikro

memberikan keseimbangan lingkungan
memberikan perasaan segar dan nyaman, serta

memberikan rasa senang dengan keindahan yang dimiliki

2. Semak atau perdu yang berfungsi sebagat:

a

=

C.
d.

e.
f.

g

pembatas jalur jalan

pembatas jalur pedestrian dengan jalan raya
pembatas visual

pengarah

mengurangi silau cahaya lampu kendaraan
pembatas visual

pemberi nilai estetis

3. Ground cover dan rumput vang berfungsi sebagai pengendali erosi.

Jalan

Beberapa jenis tanaman yang terdapat di sepanjang Jalan Malioboro dan
Ahmad Yani antara lain adalah palem putri, palem ekor tupai, angsana

{Pterocarpus indicus Willd. ) beringin (Frcus benyamina L.), beringin Karet, sawo
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kemuning, asem jawa, ketapang (Terminalis catapa), kersen, kurma, sansivera,
gelodogan, palem raja, kamboja (Gambar 2).
Identifikasi tanaman dilanjutkan dengan penilaian fungsi, estetika dan

agronomis tanaman.

Gambar 2. Elemen Tanaman di Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani

Elemen Penunjang
Sebagai penunjang kelancaran lalulintas, di sekitar Jalan Diponegoro

dilengkapi dengan bangunan pelengkap jalan dan perlengkapan jalan. Bangunan
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Tempat parkir kendaraan roda empat disediakan di jalan-jalan vang ada di

sekitar kawasan ini, selain juga ada beberapa pertokoan dan tempat usaha yang
menyediakan lahan parkir khusus bagi pengunjungnya. Sedangkan untuk
kendaraan roda dua, disediakan jaIur-' atau lokasi khusus di sebelah timur jalan, di
depan pertokoan dan perkantoran yang ada di kawasan tersebut. Sedangkan (ii sisi
jalan yang lain (sebelah barat jalan), selain digunakan sebagai parkir kendaraan
tanpa motor (becak, sepeda, andong), juga dimanfaatkan sebagai jalur lalulintas
non motor walaupun seringkali tidak diindahkan atau dilanggar oleh pengguna
jalan (Gambar 4).

Selain penyediaan fasilitas bagi pengguna jalan (pejalan kaki, pengguna
kendaraan roda dua, pengguna kendaraan roda empat, bhjjmnjpengguna
kendaraan non motor dan pengguna angkutan umum), kawasan Malioboro (Jalan

malioboro dan jalan Ahmad Yani) juga menyediakan tempat untuk santai dan
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disediakan bagi para pengguna jalan yang ada. Tempat duduk tersebut tersedia
baik di Jalan malioboro maupun di Jalan Ahmad Yani.

Gambar 5. Tempat santai / beristirahat bag1 pengguna jalan di kawasan Malioboro

Penilaian Aspek Fungsi Tanaman Tepi Jalan

Pengarah

Pendapat responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden (64 %)
menyatakan bahwa fungsi pengarah di kawasan ini buruk, sedangkan 36 %
menyatakan baik (Tabel 5). Dari 64 % responden yang menyatakan buruk, 16 %
diantaranya menvatakan bahwa fungsi pengarah di kawasan ini sangatlah buruk.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden lmrang mendapatkan aspek

pengarah yang dnngmkan Pengguna jalan belum dapat merasakan aspek
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digunakan sebagai pengarah. Akan tetapi karena jalur jalan di kawasan malioboro
yang memang searah dan penggal jalannya sudah jelas membuat keberadaan
tanaman sebagai pengarah kurang dapat dirasakan oleh para pengguna jalan.
(Gambar 6).

Gambar 6. Fungsi Tanaman sebagai Pengarah

Tabel 5. Pendapat Responden terhadap Fungsi Pengarah

Fungsi Kriteria Skor
Pengarah Sangat Baik 0
Baik 36
Buruk 48
Sangat Buruk 16

Menurut Nurisjah (1991) preferensi satu jenis tanaman pada satu bagian
jalur tertentu dapat memberikan kesan rapi dan orientasi terhadap suatu hz;l
Penataan tata hijau dengan fungsi pengarah telah menerapkan pola penanaman
berjajar mengikuti bentuk jalan dengan baik. Hal ini menyebabkan terbentuknya
koridor yang dapat mengarahkan dan membantu pengemudi melakukan
pergerakan pada satu titik tertentu. Pada daerah jalan dengan arus lalulintas padat
dan banyak jalan alternatif yang bisa ditempuh, keberadaan tanaman sebagai
pengarah akan sangat membantu pengguna jalan. Akan tetapi, pada kawasan yang
merupakan kawasan lalulintas satu arah dengan batasan ruas jalan yang cukup
jelas, manfaat i;li akan kurang terasa. Kondisi tanaman sebagai pengarah sangat

terasa di bagian ujung selatan Jalan Ahmad Yani. Jajaran Palem raja di kawasan
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dari kejauhan bahwa jajaran palem tersebut merupakan ujung dari kawasan
Malioboro.

Pembatas

Fungsi tanaman sebagai pembatas dibutubkan untuk memberikan batasan
terhadap kawasan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dari pendapat
responden vang disurvei, 74 % menyatakan bahwa fungsi tanaman sebagai
pembatas di kawasan ini baik, sedangkan 26 % yang lain menyatakan buruk
(Tabel 6).

Tabel 6. Pendapat Responden terhadap Fungsi Pembatas

Fungsi Kriteria Skor (%)
Pembatas Sangat Baik 23
Baik 51 -
Buruk 26
Sangat Buruk 0

Pada kawasan ini, sebagian besar pembatas dibuat dengan menggunakan
pot-pot ataupun tempat penanaman tersendiri (Gambar 7). Pembatas vang ada
digunakan untuk membatasi kawasan bagi pejalan kaki dan kendaraan, selain juga
sebagai penghalang atau pembatas di daerah traffic light.

Sebagian besar responden yang menyatakan bahwa fungsi pembatas jalan
itu baik, karena membuat pembatas yang jelas dari fungsi jalan bagi penggunanya.
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dan hanya digunakan sebagai pemanis saja. Keberadaan pembatas jalan di
kawasan ini memberikan batas yang tegas bagi pengguna jalan, batk bagi
pengguna kendaraan bermotor, pembatas kawasn parkir maupun pejalan kaki dan
pengguna kendaraan non motor. Fungsi tanaman sebagai pembatas fisik dapat
dilakukan untuk memberikan keamanan bagi pengguna jalan. Carpenter et al
(1975) menyatakan bahwa tanaman dapat pula difungsikan sebagai penghalang
fisik dengan tujuan untuk menahan gerak manusia, hewan dan kendaraan dari luar
jalan serta penyangga kecelakaan untuk menimimalisasi kerusakan yang dapat
terjadi.

Peneduh

Setengah (53 %) dan responden menyatakan bahwa keberada;r; tanaman
- sebagai fungsi peneduh di kawasan ini baik dan 47 % lainnya menyatakan buruk
(Tabel 7). Responden yang menyvatakan bahwa fungsi tanaman sebagai peneduh di
kawasan ini sudah cukup baik, karena di sisi timur sebelah utara kondisinya
memang sangat nyaman dan bersahabat dengan para pengguna jalan. Selain itu,
keberadaan tanaman di Jalan Ahmad vani juga sanga: dirasakan bagi pengguna
jalan terutama pejalan kaki yang dapat merasakan keteduhan kawasan dengan
adanya tanaman yang tumbuh dengan baik di kawasan tersebut. Sedangkan pada
bagian barat dan penggal tengah di jalan Malioboro, keberadaan tanaman
dirasakan sangat kurang. Hal ini karena sangat terbatasnya tanaman yang ada di
penggal tersebut. Terutama di sisi barat, pergola yang diharapkan dapat tumbuh
dengan baik sehingga dapat mengurangi ketidaknyamanan yang ada, tidak dapat
tumbuh dengan baik bahkan sebagian justru mati (Gambar 8).

Tabel 7. Pendapat Responden terhadap Fungsi Peneduh

Fungsi Kriteria Skor (%)
Peneduh Sangat Baik 8
Baik 45
Buruk 36

Saneal Buruk 11



Gambar 8. Pohon sebagai Peneduh

Kondisi sisi barat yang lebih gersang lebih disebabkan tidak adanya lahan
vang dapat digunakan untuk penanaman Hal ini disebabkan karena sis barat
kawasan ini lebih banyak diguanakn sebagai kawasan perdagangan dan lebih
banvak pedagang kakilimanya dibandingkan sisi timur. Sedangkan di sisi timur,
sebagian merupakan daerah perkantoran dengan halaman yang cukup luas dan
tersedia space yang cukup lebar baik untuk lahan parkir kendaraan roda dua
maupun untuk penanaman ta:naman sehingga banyak tanaman yang dapat tumbuh
dengan baik. .

Sedangkan di Jalan Ahmad Yani, keberadaan tanaman peneduh lebih
terasa. Hal ini terjadi karena cukup luasnya areal yang disediakan untuk
penenman. Selain itu, karena adanya Gedung Agung yang merupakan gedung
negara membuat penataan di depan gedung ini benar-benar diperhitungkan dan

doharapkan mendukung dan menyatu dengan gedung tersebut.

Pemberi Identitas
Seringkali di wilayah yang mempunyai identitas tertentu, keberadaan
tanaman sebagai identitas wilayahnya ditanam. Masing-masing wilayah akan

membuat atau memilih tanaman tertentu sebagai tanaman khas daerahnya.
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tanaman khas Indonesia yang dinamakan dengan Puspa Bangsa (Bunga Melati),
Puspa Pesona (Anggrek Bulan) dan Puspa Langka (Rafflesia arnoldi).

Keberadaan tanaman sebagai pemberi identitas kawasan seringkali
dilupakan, bahkan tidak dikenal lagi keberadaannya Fungsi identitas
dimaksudkan untuk memberikan kesan yang mendalam sehingga pengguna jalan
dapat mengetahui dirinya akan memasuki atau keluar dari ruas jalan tertentu
hanya dengan melihat tata hijau di sekitarnya.

Tabel 8. Pendapat Responden terhadap Fungsi Pemberi Identitas

Fungsi Kriteria Skor (%)
Pemberi Identitas Sangat Baik 2
Baik - 15
Buruk 71
Sangat Buruk 14

Tabel 8 menvatakan bahwa sebagian besar responden (85 %) setuju bahwa
di kawasan Malioboro tidak terdapat tanaman pemberi identitas yang baik. Hal ini
terjadi karena penanaman tanaman di seluruh kawasan pada saat ini mempunyai
Jenis yang sama. Hampir semua jalan yang ada di Kota Yogyakarta dibuat dengan
pola yang sama, dengan jenis tanaman yang ditanam juga hampir sama, kecuali
pada ruas jalan tertentu. Hal ini yang menyebabkan sebagian besar responden
menyatakan bahwa di kawasan Malioboro tidak terlihat fungsi tanaman sebagai
pemberi identitas.

Pereduksi Polusi
Grey dan Deneke (1978) menyatakan bahwa tanaman dengan ciri daun

yang mempunyai rambut merupakan salah satu karakteristik tanaman yang dapat
menjéerap dan menahan debu. Selain itu, tanaman yang efektif untuk mengurangi
polutanpartikel adalah tanaman yang mempunyai trikoma tinggi atau mempunyai
bulu daun, bergerigi dan bersisik.

Dari survei lapangan yang dilakukan, setengah dari. responden (52 %)

menyatakan bahwa tanaman yang ditanam di kawasan ini ‘mempunyai
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karena pengetahuan masyarakat akan tanaman yang dapat menyerap polutan
terbatas. Selain itu, responden juga melihat bahwa sebagian tanaman tidak mampu
tumbuh dengan baik sehingga dianggap tanaman tersebut tidak mampu menahan
polutan yang ada di kawasan tersebut.

Tabel 9. Pendapat Responden terhadap Fungsi Pereduksi Polusi

Fungsi Kriteria Sker (%)
Pereduksi Polusi Sangat Baik 0
Baik 48
Buruk 42
Sangat Buruk 10

Untuk mengantisipasi perkembangan lalulintas yang berdampak buruk
terhadap kualitas lingkungan, dapat digunakan jenis-jenis tanaman yang toleran
terhadap polutan, yaitu tanaman yang mempunvai nilai APTI (dir Pollution
Tolerance Index) tinggi (Lampiran 1). Umumnyva tingkat toleransi terhadap
polutan menurun berurutan dari jenis tanaman herba, semak, pohon decideous dan

pohon evergreen (Singh et al., 1991).

Penahan Benturan

Penahan benturan merupakan turunan dari fungsi tanaman sebagai
peredam kecelakaan. Menurut Departemen PU (1996), penanaman semak sebagai
penahan benturan dilakukan pada titik pembagian jalan masuk maupun keluar dan
harus ada daerah bebas pandang atau larangan tanaman tinggi untuk
membebaskan pandangan pengemudi. Fungsi untuk keamanan lainnya adalah
penataan tanaman untuk menahan kendaraan yang melintas ke jalur lain saat
terjadinya kecelakaan. Tata hijau ini ditempatkan pada median jalan dengan
karakteristik tanaman secara berkelompok sehingga mempunyai elastisitas yang
cukup untuk menahan kendaraan. Namun tidak demikian halnya pada tanamari di
traffic island ataupun du daerah w-turn, jumlah, luasan dan kerapatan tanaman
yang rendah tidak memungkinkan terpenuhinya fungsi sebagai penahan benturan.

Dari survei yang dilakukan, semua responden menyatakan bahwa di
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(Tabel 10). Hal ini terjadi karena sebagian besar responden merasa bahwa di
seluruh jalur di kawasan Malioboro dianggap tidak dapat menahan benturan

apabila ada kecelakaan karena terbatasnya massa tanaman yang ada.

Tabel 10. Pendapat Responden terhadap Fungsi Penahan Benturan

Fungsi Kriteria Sker (%)
Penahan Benturan Sangat Baik 0
Baik 23
Buruk 64
Sangat Buruk 13
Penahan Angin

Tanaman dapat mengontrol dan memodifikasi angin dengan menghalangi,
mengendalikan, menyaring dan mengalihkan arah angin B'&cam-ya kemampilan
tanaman dalam mengurangi kecepatan angin tergantung pada ketinggian,
kerapatan, bentuk dan lebar tanaman. Menurut Carpenter ez al. (1975), penanaman
tanaman yang rapat dapat menurunkan kecepatan angin antara 75 — 85 % (Gambar
11).

Tanaman yang dapat berfungsi sebagai penahan angin sebaiknyz
merupakan jenis tanaman tinggi, semak/perdu vang tahan angin atau tidak mudah
patah, bermassa daun padat, ditanam berbaris atau membentuk massa, jarak tanam
rapat dan mempunyai daun yang tidak mudah rontok. Jenis tanaman yang dapat -
digunakan antara lain cemara angin (Casuarina equisatifolia), angsana

(Prerocarpus indica), tanjung (Mimusops elengi), kiara payung (Fillicium
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Gambar 9. Barrier Vegetasi untuk Mengurangi Kecepatan Angin

Berdasarkan hasil penelitian, 44 % responden menyatakan bahwa di
sepanjang Jalan Malioboro fungsi tanaman sebagai penahan angin cukup baik,
sedangkan 56 % lainnya menyatakan buruk. Responden yang menyatakan baik,
terkait dengan keberadan angsana yang berjajar sepanjang lebih kurang 100 fn.
Angsana yang berjajar cukup rapat (jarak < 3m) membuat angin yang bertiup
cukup kencang bisa tertahan. Sedangkan sebagian besar responden merasakan
terbatasnya tanaman vang ada di Jalan Malioboro membuat hembusan angin yang

.-rnuncu} tidak ada penahannya, sehingga tiupan yang ada tetap saja kencang.
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Tabel 11. Pendapat Responden terthadap Fungsi Penahan Angin

Fungsi Kriteria Skor (%)
Penahan Angin Sangat Baik 5
Baik 39
Buruk 41
Sangat Buruk 15
Kontrol Kesilauan

Kontrol kesilauan dilihat dari besamya sinar matahari yang jatuh ke
tanaman dan menimbulkan efek bayangan dan menahan silaunya panas yang
menimpa jalur perkerasan. Kondisi jalan yang mebentang dari arah utara ke
selatan, membuat keberadaan tanaman sebagai kontrol kesilauan sangat dirasakan.
Pada saat matahari mulai teasa panasnya, keberadaan tumbuhan memberikan
kenyamanan tersendiri karena keteduhannya, disamping juga dengan adanya

keberadaan tanaman akan membuat sinar matahari yang jatuh tidak membuat silau

bagi penggunanya.

Tabel 12. Pendapat Responden terhadap Fungsi Kontrol Kesilauan

Fungsi Kriteria Skor (%)
Kaontrol Kesilauan Sangat Baik 5
Batk 28
Buruk 57
Sangat Buruk 10

Sebagian besar responden (67 %) menyatakan bahwa tanamn yang ada di
kawasan Malioboro tidak dapat menahan silau akibat jatuhnya sinar matahari,
sedangkan sisanya (33 %) menyatakan bahwa tanaman yang ada baik dalam
mengontrol silau yang terjadi. Responden yang menyatakan bahwa tanaman yang
ada di sekitar kawasan Malioboro mampu menahan silau dengan baik adalah
responden yang selalu mendapat keuntungan dengan keberadaan tanaman, karena
adanya banyangan pohon yang mebLiat jalan tidak lagi silau. A

Penilaian Aspek Estetika Tanaman Tepi Jalan

Fungsi estetika pada tata hijau jalan dimaksudkan untuk menciptakan
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sekitamya. Pada lokasit studi, tanaman yang digunakan masing-masing
mempunyai nilai estetika tersendiri. Angsana, mempunya daun yang tidak mudah
rontok dan mempunyai perpaduan bunga yang cukup indah walaupun tidak cukup
toleran terhadap polusi dan rentan terhadap luka yang ada di tubuhnya (apabila
terjadi luka, tidak cepat sembuh). Penggunaan semak dan penutup tanah yang
beragam (agave, lili pans dan lainnya) mempunyai efek tersendiri (Gambar 12).
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Gambar 10. Tanaman Penutup Tanah di Kawasan Malioboro

Secara umum, responden menyvatakan bahwa pemilihan tanaman vang
dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan penataan di kawasan ini sudah
cukup baik (60 %) (Tabel 13). Menurut responden yang disurvei, tanaman yang
dipilih merupakan tanaman yang bisa hidup dalam kondisi polusi yang cukup
tinggi, karena memang kawasan Malioboro merupakan kawasan yang cukup padat
lalulintas dan tinggi tingkat polusi udaranya Namun demikian, dalam pengaturan
tanaman masih dianggap kurang (54 % responden menyatakan buruk) (Tabel 13).
Pendapat ini didasarkan bahwa penataan tanaman yang kelihatan cukup baik dan
tertata lebih banyak di bagian utara jalan, sedangkan bagian tengah terutama sisi
barat, sangat sulit dijumpai tanaman yang dapat tumbuh dengan baik.

Variasi tanaman yang ditanam sudah cukup baik. Pemilihan penutup tanah
yang bervariasi warnanya, memberikan kesan Srang berbeda bagi para pengguna

jalan. Selain itu, walaupun keanekagaraman yang digunakan tidak banyak, dengan
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Tabel 13. Pendapat Responden terhadap Aspek Estetika

Aspek Estetika Kriteria Skor (%)

Pemilihan Tanaman Sangat Baik 23
Baik 47
Buruk 28
Sangat Buruk 2

Pengaturan Tanaman Sangat Baik 3
Baik 46
Buruk 42
Sangat Buruk 12

Pemilihan tanaman pada kawasan publik sebaiknya tidak menggunakan
tanaman-tanaman yang eksotik, selain pemelibaraannya lebih sulit juga daya tarik
tanaman justru dapat mengganggu konsentrasi pengemudi. Sedangkan penataan

tanaman yang sederhana akan menghemat biaya pemeliharaan.

-

Penilaian Aspek Agromimis Tanaman Tepi Jalan

Aspek agronomis dibutuhkan untuk mengetahui pertumbuhan dan
pemeliharaan yang dilakukan terhadap-tanaman tepi jalan. Di sepanjang kawasan
Malioboro (Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani), sebagian tanaman yang
digunakan merupakan tanaman yang mudah tumbuh dan tidak memerlukan
perawatan khusus.

Penilaian terhadap aspek agronomis tanaman, tidak dapat disajikan dalam
bentuk tabel, karena adanya perbedaan yang sangat mencolok dari tanaman di
bagian timur dan barat jalan. Karena dalam penelitian ini tidak dibuat segmen /
bagian-bagian, hal ini menyulitkan untuk mendapatkan hasil yang obyektif.

Secara umum, pemeliharaan tanaman yang dilakukan sudah cukup bagus.
Hal ini terlihat dari pertumbuhan tanaman yang ada di sist timur Jalan Malioboro
dan di Jalan Ahmad Yani. Penyiraman dan pemangkasan sudah dilakukan secara

reguler (tel]adwal) walaupun kadang-kadang masih ada keterlambatan. Sebaglan
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Jarak tanam masing-masing tanaman sudah bagus, baik tanaman dalam bentuk

pohon, semak/perdu maupun groundcover.

Rekomendasi
Aspek Fungsi

Fungsi pengarah pada daerah milik jalan ditujukan untuk keselamatan
pengemudi. Fungsi ini dapat diupayakan dengan penanaman yang kontinyu.
Untuk memberikan kesan melembutkan, pada daerah yang tidak memungkinkan
ditanam pepohonan, dapat menggunakan tanaman merambat.

Fungsi tanaman sebagai pembatas, kontrol silau, penahan benturan dan
penahan angin merupakan fungsi penunjang yang digunakan untuk mencegah
kecelakaan. Penggunaan jenis perdw/semak yang mempunyai elastisitas tinggi
dapat digunakan sebagai penahan be:nturan. Untuk pengontrol silau, dapat
ditanami semak yang rimbun, kecepatan tumbuhnya sedang, tahan kering dan
polusi dengan ketinggian 1 meter. Sebagai penahan angin, diperlukan ta;laman
yang tahan angin, jarak tanam rapat dan mempunyai daun yang tidak mudah
rontok dengan beatuk tanaman bisa pohon atau semak/perdu.

Fungsi peneduh dilakukan dengan penanaman tanaman yang mempunyai
tajuk bulat maupun menyebar dengan jarak tanam diusahakan tajuk tanaman bisa
saling bersinggungan.

Sebagai penyerap polusi, penanaman tanaman dilakukan dengan
menggunakan tanaman yang tahan terhadap polutan (memiliki serapan tinggi
terhadap polutan). Untuk penjerap debu dapat menggunakan tanaman yang

mempunyai bulu daun, bergerigi atau bersisik (Lampiran 2).

Aspek Estetika
| Pemilihan tanaman dilakukan terhadap tanaman dengan nilai eksotik yang
tidak tinggi, karena akan menyulitkan dalam perawatannya. Selain itu, tanaman

yang mempunyai nilai eksotik tinggi akan memecah konsentrasi pengermudi.
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Tanaman yang dikomposisikan dengan baik akan menciptakan variasi
pemandangan, sehingga dapat mencegah suasana monoton dalam lingkungan
jalan. Kemonotonan dapat dieliminir dengan adanya kontras baik melalui warna,

tekstur tanaman maupun keragaman yang tinggi.

Aspek Agronomis

Pertumbuhan yang optimal dari tanaman akan mendukung fungsi tanaman
yang diharapkan. Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik, harus
diperhatikan persyaratan tumbuh tanaman berdasarkan cin ekologisnya.
Pemilihan tanaman untuk tata hijau diperlukan kondisi lingkungan yang sesuai
dengan pertumbuhan tanaman. Penggunaan tanaman yang mudah menggugurkan
daun dan tanaman semusim sebaiknya dihindari karena akan memerlukan

pemeliharaan ekstra.
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